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Abstract. This classroom action research investigates the efficacy of visual media in enhancing
Integrated Science and Social Studies (IPAS) learning among fourth-grade s tudents at SDN
Banjaran 4, Kediri. Implemented across two cycles (February 2025), the study employed
animated videos (Cycle 1) and culturally contextualized 3D dioramas (Cycle Il) to address
identified learning gaps - diagnostic tests revealed 72% of students struggled with abstract
concepts. Quantitative results demonstrated significant progress, with mean scores increasing
from 58.6 (pre-test) to 74.2 (Cycle 1) and 82.4 (Cycle Il), while observational data showed an
85% boost in engagement. Qualitative analysis revealed improved conceptual mastery and
classroom participation. The large effect size (Cohen's d = 1.24) substantiates visual media's
effectiveness in facilitating concrete-to-abstract knowledge transitions, particularly for learners
at Piaget's concrete operational stage. These findings underscore the pedagogical value of
tailored visual aids in elementary IPAS instruction.

Kata kunci: learning outcomes, visual learning style, visual media, and conceptual
understanding

1. Pendahuluan

Tingkat literasi sains peserta didik Indonesia menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, skor literasi
sains Indonesia hanya mencapai 383, mengalami penurunan 12 poin dari tahun 2018 dan jauh di bawah
rata-rata negara OECD yang mencapai 485 [1][2]. Hasil ini menunjukkan adanya kesenjangan yang
signifikan dalam penguasaan konsep-konsep sains dasar di kalangan peserta didik Indonesia. Sehingga
sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan kemampuan literasi sains. Proses pembelajaran
yang dirancang dengan baik dapat membantu peserta didik tidak hanya memahami konsep sains, tetapi
juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Tantangan ini semakin
mendesak untuk diatasi mengingat pentingnya literasi sains dalam mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan abad 21 yang sarat dengan perkembangan teknologi dan isu-isu global seperti
perubahan iklim dan kesehatan masyarakat.

Sistem pendidikan Indonesia telah berupaya merespon tantangan ini melalui berbagai kebijakan,
salah satunya melalui Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
yang menekankan pentingnya pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan kontekstual
[3]- Kebijakan ini sejalan dengan pandangan Santrock [4] yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
efektif harus memperhatikan tahap perkembangan kognitif peserta didik dan menciptakan pengalaman
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belajar yang bermakna. Namun demikian, implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai
kendala, terutama dalam hal ketersediaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan materi ajar.

Peserta didik SDN Banjaran 4 kelas 4A memiliki gaya belajar (learning style) yang beragam,
berdasarkan tes gaya belajar yang dikembangkan oleh Sugianto [5] dengan mempertimbangkan 3 aspek,
yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik, menghasilkan persentase
sebesar 58,62% peserta didik dengan gaya belajar visual, 24,14% memiliki gaya belajar auditorial,
serta sebesar 17,24% memiliki gaya belajar kinestetik. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik
individu untuk mencapai hasil yang optimal [6]. Dalam konteks ini, media visual menjadi pilihan yang
tepat karena mampu memfasilitasi proses pembelajaran sesuai dengan gaya belajar dominan peserta
didik. Teori dual-coding menyatakan untuk memperkuat argumen ini dengan menyatakan bahwa
informasi yang disajikan secara visual dan verbal secara bersamaan akan lebih mudah dipahami dan
diingat dalam memori jangka panjang [7]. Teori belajar Schunk [8] mempertegas hal ini dengan
menyatakan bahwa perubahan kognitif peserta didik terjadi melalui interaksi aktif dengan lingkungan,
termasuk media visual sebagai stimulus. Dengan demikian, penggunaan media visual tidak hanya sesuai
dengan gaya belajar dominan, tetapi juga menciptakan kondisi optimal untuk proses belajar yang
berkelanjutan.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas berbagai jenis media visual dalam
pembelajaran. Penggunaan media video dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik sekolah dasar [9]. Sementara itu, diorama tiga dimensi efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPA [10]. Namun demikian, masih terbatas penelitian yang mengkaji penerapan
media visual secara komprehensif dalam pembelajaran terpadu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di sekolah dasar, padahal mata pelajaran ini membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
konkret dan kontekstual [11]

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan
media visual (video dan diorama) dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV sekolah
dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model
pembelajaran berbasis media visual, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi guru dalam memilih
dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi
ajar. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan
dalam merumuskan strategi peningkatan literasi sains di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model spiral Kemmis &
McTaggart yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi [12]
Penelitian dilaksanakan di SDN Banjaran 4 Kota Kediri pada bulan Februari 2025 dan melibatkan 29
peserta didik kelas IV-A sebagai subjek penelitian dengan komposisi peserta didik didominasi oleh
perempuan, yakni sebanyak 17 orang atau sekitar 58,6% dari total jumlah peserta didik. Media visual
yang digunakan meliputi video edukatif pada siklus | dan diorama tiga dimensi pada siklus Il. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan catatan lapangan. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan persentase ketuntasan dan paired sample t-test, sementara data kualitatif dianalisis secara
deskriptif untuk memahami respons peserta didik terhadap penggunaan media visual selama
pembelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan di kelas IV-A SDN Banjaran 4 Kota Kediri
yang berjumlah 29 peserta didik. Tujuan penelitian adalah meningkatkan hasil belajar IPAS melalui
media visual, sesuai dengan karakteristik gaya belajar dominan peserta didik, yaitu visual. Media yang
digunakan berupa video edukatif pada siklus I dan diorama tiga dimensi pada siklus II.

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti prosedur sistematis, yaitu proses pengolahan dan
penafsiran data untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian [13]. Data
kuantitatif (nilai tes) dan kualitatif (observasi, catatan lapangan) dianalisis secara terintegrasi



Penerapan media visual dalam pembelajaran IPAS untuk ... 173

[14]sehingga, mendapatkan pemahaman secara keseluruhan tentang dampak media visual. Hasil
analisis kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan nilai IPAS peserta didik dari pra-siklus
(58.6%) ke Siklus Il (82.4%), sementara data kualitatif mengungkap peningkatan keterlibatan belajar.

-

Gambar 1. Peserta didik membuat diorama

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan, terlihat adanya peningkatan keterlibatan
peserta didik dari siklus I ke siklus I1. Pada siklus |, sebagian besar peserta didik tampak aktif menyimak
video pembelajaran yang diputar secara klasikal di depan kelas, serta mengikuti diskusi dan
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cukup baik. Namun, pada siklus II, keterlibatan peserta
didik menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Peserta didik tampak lebih antusias dan aktif
dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari kegiatan pengamatan hingga proses pembuatan dan
penyusunan diorama. Antusiasme ini tercermin melalui partisipasi dalam diskusi kelompok, tingginya
rasa ingin tahu saat mengeksplorasi isi diorama, serta semangat dalam mempresentasikan hasil
pengamatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang lebih konkret dan interaktif
mampu mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar.

Tabel 1. Rata-rata dan ketuntasan hasil belajar peserta didik

Tahap Rata-rata Nilai Ketuntasan (%)
Pra-siklus 78,6 65,5%
Siklus | 82,1 79,3%
Siklus 11 83,9 86,2%

Pada tahap pra-siklus, rata-rata nilai kelas adalah 78,6 dengan ketuntasan belajar sebesar 65,5%. Hal
ini menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga peserta didik belum mencapai KKM dan membutuhkan
intervensi. Setelah penerapan media video pada siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 82,1 dengan
ketuntasan belajar 79,3%. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas media audio-visual, meskipun
masih ada peserta didik yang kurang fokus saat pembelajaran berlangsung secara klasikal.

Perbaikan dilakukan pada siklus 1l dengan penggunaan diorama yang lebih konkret dan interaktif.
Hasilnya, rata-rata nilai meningkat menjadi 83,9 dan ketuntasan belajar mencapai 86,2%. Peserta didik
tampak lebih aktif saat mengamati dan menyusun diorama, yang mendukung pemahaman konsep
melalui pengalaman langsung. Temuan ini sejalan dengan prinsip bahwa efektivitas media
pembelajaran ditentukan oleh tiga aspek: (1) keterpaduan dengan materi, (2) strategi penyajian, dan (3)
daya tarik emosional [15].



174 Volume 13 Nomor 2, Jurnal Pendidikan Dasar

Tabel 3. Hasil uji paired sample t-test

Perbandingan Sig. (2-tailed)

Pra-siklus — Siklus | 0,04

Pra-siklus — Siklus 11 0,01
*sig. p < 0,05

Selain itu, analisis uji t menunjukkan peningkatan yang signifikan. Perbandingan nilai antara pra-
siklus dan siklus I menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,04, sedangkan antara pra-siklus dan siklus
Il sebesar 0,01 (p < 0,05). Artinya, penggunaan media visual secara statistik berdampak terhadap hasil
belajar peserta didik.

Penemuan ini konsisten dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada
pada tahap operasional konkret, sehingga pembelajaran berbasis pengalaman langsung lebih efektif [4].
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang menekankan kekuatan kombinasi gaya belajar dalam
meningkatkan daya ingat [16][17] [7] Selain peningkatan ranah kognitif, penggunaan diorama pada
Siklus Il dapat meningkatkan keterampilan psikomotorik peserta didik. Hal ini sejalan dengan
taksonomi Bloom bahwa media manipulatif dapat mengaktifkan ranah psikomotorik melalui
pembelajaran berbasis pengalaman [18].

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa media flipbook
sebagai media visual berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar [19] . Hal tersebut
konsisten dengan hasil penelitian ini, bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi, baik pada ranah sosial-kebangsaan
(Pendidikan Kewarganegaraan), ranah sains-integratif (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial/IPAS) [20],
maupun numerik abstrak (Matematika) [21]. Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa peserta didik
dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami materi apabila guru menggunakan media
pembelajaran konkret seperti gambar, diagram, atau video. Hal ini semakin menguatkan bahwa
penerapan media visual dalam pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran IPAS, dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Penelitian mengenai penggunaan media audio visual dalam pembelajaran telah menunjukkan hasil
yang positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Media ini dinilai mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Penelitian lain juga menunjukkan efektivitas media
audio visual dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran Bahasa
Mandarin [22]. Temuan ini memperkuat argumen bahwa integrasi media audio visual dalam proses
pembelajaran tidak hanya relevan untuk mata pelajaran tertentu, tetapi juga dapat diterapkan secara luas
untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal.

Penelitian ini juga menemui kendala, seperti perbedaan keterampilan motorik halus dan kerja sama
kelompok yang kurang optimal. Guru perlu memberikan bimbingan tambahan agar semua peserta didik
dapat terlibat secara aktif dan merata dalam pembelajaran berbasis media visual.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media visual berupa video dan diorama secara
bertahap mampu meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SDN Banjaran 4 Kota Kediri.
Ketuntasan belajar meningkat dari 65,5% pada pra-siklus menjadi 86,2% pada siklus II, dan
peningkatan tersebut terbukti signifikan secara statistik. Media visual terbukti efektif karena sesuai
dengan gaya belajar dominan peserta didik dan mendukung pemahaman konsep secara konkret.

Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa guru perlu mempertimbangkan penggunaan media
visual yang bervariasi dan kontekstual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama pada
jenjang sekolah dasar. Selain itu, penting bagi guru untuk memberikan pendampingan yang tepat agar
semua peserta didik dapat terlibat secara aktif dan merata dalam proses pembelajaran. Dari sisi teoretis,
penelitian ini memperkuat pandangan Piaget bahwa peserta didik sekolah dasar berada pada tahap
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operasional konkret, sehingga membutuhkan media konkret untuk memahami konsep abstrak. Temuan
ini juga mendukung teori dual coding yang menegaskan bahwa informasi yang disajikan melalui
kombinasi visual dan verbal lebih mudah dipahami dan diingat. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis media visual
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif peserta didik sekolah dasar.
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